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AbstnclL This study examines lhe relalionship betw€6 cmotional intelliS€nce and personality
competence. The subjects of this sNdy were 60 teachers of SMAN I Sungguminasa using total

s.ampling techniqucs. Data retrieval used by using The emotional inlellig€ncc scale and personality

competmcy scale. Thc data *as thctr proc€ssed using parametrlc slslistics, nrmely Patson prodlct
moment. Tlre results of lhe analysis show that there is a relationship between emotional intelliSence
and personslity competence. This shows that there is a positive relationship b€tween emotional
intelligence and p€rsonality competenc€. The highcr the anotional intelligcnce, the higher lhe
pcrsonality compelcncc,

Kaywordi: EmotioDal Intelligencc, Personality Competencc

Abstrsk, Studi ini meneliti tentang hubungan antara kecerdasan emosional dengan kompetensi
kepribadian. Subjck penelilian ini adalah guru SMAN I sungguminasa sebanyal 60 dengan
metrggunakan teknik total sarnpling. Pcngarhbilan data dilahrksn deogan menggunakm skala
lecerdasan emosional dan skala komp€tcnsi kepnbadian. Data kemudian diolah dengan menggunakan
stalistik parametik yaitu peanon product moment. Hasil analisis m€nunjuklan bahwa ada hubungan
antara kecerdasan emosional dengan tompetensi kepn_badiafl. Ini me.unjukk.n bahwa .da hubungan
posilif anlsra keccrdasan cmosional dcngan kompclcnsi kcpribadian. Scmakin tinggi kccerdasan
emosional, maka semakin tinggi lompelensi kepribadign.

K.tr Kuncl: Kecerdasan Emosional, Kompctcnsi Kcpribadian

PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-Undang

Nomor 20 Tahun 2003 pasal I ayat I

tcntang Sistem Pendidikan Nasional

dinyatakan bahwa pcndidikan adalah usaha

sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasaoa belajar dan proses pembelajaian

agax peserta didik s€caEt aktif

mengembangkan potensi dirinla untuk

memiliki kekuatan spiritual keagamaan,

pengend4lian diri, kepribadian, kecerdasan,

akhlak mulia, sena keterampilan )ang

dipcrlukan dirinya. masyaralGl bangsa dan

ncgara. (Dcpdiknas, 2001).

Te*ait dengan hal terscbut di atas

maka guu adalah salah sat! komponen

utama dalam pendidika[ ]ang sangat

berperdn di dalamnya. oleh karena gurulah

yang berintemksi secara langsung dengan



70 I Jumal Psikolod Talenta Vol 4 No. I Hubungan Kecerdasan Emosional denga, Kompeiensi

anak didik setiap saar. Bahkan lcbih jauh

dijclaskan bahwa guru adalah pendidik

profesional dengan tugas utama mendidik,

mengajar, membimbing, mengarahkan,

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta

didik pada pendidikan anal usia dini jalur

pendidikan formal, pcndidikan dasar, dan

pendidikan menengah (Undang-undang

Republik Indoncsia Nomor l4 2005).

Bloom mcnlatakan bshwa ada tiga

domain yang mcsti dibcntuk oleh seorang

guru terhadap siswa yal$i kognkif,

offectiee, daft ps.vchomoror (Bloom, 1956).

Seiring dengan itu pula UNESCO lebih

mempertegas lagi bahwa konsep

pendidikan lang harus diterapkan guru di

sckolah mclifruti cmpat pilar, yakni: bclajsr

berfkir (leaming to dnt), belajar berbuat

(carning to do), bclajar mcngaktualisasikon

dii (earning to be), dan belajar untuk

hidup bcnama (leoming to gethe\ (Tila r,

t997).

Sedemikian berat tugas dan

tanggung jawab guru sehingga ia dituntut

untuk memiliki kompetensi, ysitu:

kompetensi paedagogik. komperensi

kepribadian, kompetensi sosial, dan

kompotcnsi professionsl (tuief, 2006).

Curu dalam kapasitasnya scbagai tcladan

atau panutan dari anak didiknya maka

sangat dituntu unruk memiliki kompetensi

kepribadian yang mantap yang dapat

dUadikan sebagai idola. Oleh karena ilu

scluruh aspek kchidul8n guru idealnya

mcnjadi figurc yang paripuma.

Di era sekarang ini, tidak sedikit

kasus yang mencormg citra dan prefesi

guru oleh karena ulab guru yang tidak

mencerminkan kepribadiannya sebagai

seorsng guru. Tidak jamng kasus guru

diberitakan di media massa seperti kasus

sabu{sbu, kasus F,encabulan, kasus

kckcrasan tcrhadap snak didiknya dan

sebagain),a. Fenomena tersebut adalah

sangat ironis dengan cita kcpribadian guru

yang sesungguhnya.

Oleh karena itu sangat penring bagi

seorang guru memiliki sikap dan

kepribadian yang dapat diteladani. Memang

diakui bahwa kepribadian sangstlah abstrak

dan sukar unruk diketahui secara riil. tetapi

dapat dikctahui lewat peoampilan, tindakan,

dan atau ucapan k€tika menghadapi suatu

pcrsoalan.

Cordon Allport (Robbins, 2003)

mengungkapkan bahwa kepribadian itu

psda d8samla merupakan satu kesatuan

sistem fisik dan psilologis dalam diri

iddividu )ang menentukan penyesuaian

uniknya terhadap lingkungan. Hal ini

sejalan dengan definisi kepribadian dari

Ksrtono (2005) yakni bagian dari diri

seseorang yang s,ccam langsutlg

befiubungan dengan k8pasitss psikis

seseomng. ,ang berkaitan dengan nilai-nilai

etis atau kesusila8n dan rujuan hidup. Selain

itu, kepribadian menurut Kartono
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(Nurslainsi, 2014) juga diartikan sebagai

totalitas dari efek-efek yang ditimbulkan

oleh individu terhadap maslarakat.

Kepribadian mencakup semua

uosu, baik fisik maupun psikis. Sehingga

d.pat diketahui bahwa setiap ti akan dan

tingkah laku scseomng merupakan

ccrminan dari kcpribadian scscorang,

sclama hal tcrsebut dilakukan dengan pcnuh

kesadaran. Setiap perkataan, ti.dakan, dan

tingkah laku positif akan meairykatkan

citra diri dan kepribadian seseorang. Begitu

naik kepribadian seseorang maka akan naik

pula wibawa orang tersebut. Kepribadian

akan turut menetukan apakah para guru

dapat disebut sebagai pcndidik yang baik

atau s€balikrya, jushu menjadi perusak

anak didiknya. Sikap dan citIa negatif

seomng guru dan bcrbagai penyebabnya

seharusnya dihindari jauh-jauh agsr tidak

mencemarkan nama baik guru. Kini, nama

baik guru sedang berada pada posisi yang

tidak menguntungkan, terperosok jatuh.

Para guru harus mencari jalan keluar atau

solusi bagaimana cara menhgkatkan

kembali sehingga Buru menjadi semalin

bcrwibawa, dan tcrasa sangat dibutuhkan

anak didik dan maslarakat luas.

Curu sebagai tcladan bagi murid-

muridnya harus memiliki sikap dan

kepribadian utuh yang dapat dijadikan

tokoh panulan idola dalam seluruh segi

kehidupannla. Karenanya guru harus selalu

berusaha memilih dan melakukao perbuatan

Ahmad Razak. Novita Maulidya Jalal I 7l

yang positjf agar dapat mengangkat citra

baik dan kewibawaannya, terutama di

depan murid-muridnya. Disamping itu guru

juga harus mengimplementasikan nilai-nilai

linggi terutama ),ang diambilkan dali ajaran

agama, misalnya jujur dalam peftuatatr dan

perkataan, tidak munafik. Sekali saja guru

didapati berbohon& apalagi langsung

kcpada muridnya, niscaya hal tcrscbut akan

menghancurkan nama baik dan kewibawaan

sang guru, yang pada gilirannla akan

b€rakibat fatal dalam melanjutkan tugas

proses belajar mengajar.

Sikap positif dari kepribadian

merupakan tanda adanya kematangan dari

kepribadian scscoGng scbagaimana

dikemukakan oleh bcberapa tokoh

(Kartono,2005) yakni individu y6ng dapat

menguasai lingkungannya secam akhf,

individu dapat mcmpcrlihatkan suatu

lotalitas dari segenap kepribadiannya,

individu sanggup menerima secara tepat

dunia lingkungannya dan dirinla sendiri,

sena individu mampu berdiri mandiri tanpa

banyak menuntut kepada orang lain.Hal

tersebut juga sejalan dengan p€ndapat

Erikson (Nursyamsi,20l4) bahwa pribadi

yang matang mcrupakan pribadi yang

mcmiliki organisasi usaha )ang efektif

unhrk mencapai tujuan hidupnya, ia dapat

menerima realitas dutria secam nlata,

mampu melakukan hubungan ilterpersonal

yang baik, serta memiliki integritas karakter

yang baik.
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Berdasarka! hasil penelitisn drri

Riadi (ta.pa tahun) mcnyatakan bahwa

salah satu faktor yang berhubungan

langsung dengan kepribadian guru adalah

kecerdasan emosi. Menurut Dsniel

Golemaa (Kioicky dan Kreiher,2008)

memberikan bata$an bahwa kecerdasan

emosional merupakan kemampuan unfuk

mengclola diri scndiri dan hubungan

scseomng dcngan cSra dcwasa dan

konstruktif yang sebagian omng

metryebumya sebagsi Emotionol

hxelligency (El). Kecerdasan ehosional

adalah salah saru faktor yanS mendukung

rerbangunnya kompetensi kepribadian bagi

setiap omng. Kecerdasan emosiodal

merupakan kemampuan untuk memolivasi

diri scndiri. bcnahan menghadspi fiuslasi,

mengadakan dorongan hati, tidak melebih-

lebihkan kescnangan,mengatur suasana

hati, dan menjaga agar beban strcss

(tckanan mcntal) tidak mclumpuhkan

kemampuan berpikir, punya empati dan

banyak berdo6.(Coleman, I 995).

Kecerdasan emosional tumbuh

seiring perrumbuhan seseorang sejak lahir

hingga meninggal dunia. Pertumbuhan

kecerdasan emosional dipengoruhi oleh

lingkungan, kcluarga, dan contoh-contoh

yang didapal seseorsng sejak lahir dari

orang tuanya. Kecerdasan emosional

menyangkut banyal aspek penrin& ,?ng
agaknya semakin sulit didapstkan pada

manusia modem, yairu: empali (memshami

omng lain sccara mendslsm),

mcngungkapkan dan mcmahami pcmsaan,

mengendalikan amamh, kemandirian,

kemampuan menyesuaikan dirj, disulai.

kemampuan memecahkan masalah aotar

pribadi ketekunan, kesetiakawatran,

keramahan, dansSikap hormat (Sri Hastuti,

2012\.

Bebcmpa karakteristik keccndasan

cmosi menjadi 5 dimcnsi mcnuut Danicl

Goleman (Luthan,2008) antara lain (l) ref
a*.oreness yakni pemaisman diri.

pengetahuan tentang pemsaan yang

seb€namya saat ini, (2) self management

adalah kemampuan menangani adalah

kemampuan menangani emosi untuk

memfasiliassi bukan menghalangi, dan

melcpaskan cmosi negatif kcmudian

kembali ke jalur yang konstruktif untul

pemccahan masalah. {3) self nolivation

adalah kctcguhan dalam mcnuju tujuan

yang diinginkan, mcngatasi dorongan cmosi

negatif dan menunda kepuasan untuk

mencapai hasil yang diinginkan kemudian

ketcguhan d.lam meauju nrjuan yang

diinginkan, mengatasi dorongal emosi, (4)

emphat-,- adalah memahami dan peka

terhadap perasaan orang lain, mampu

merasakan apa yang olang lain rasakan dan

inginkan, (5) social skill a&lah

kemampuan untuk membaca situasi sosial,

luwes dalsm berinteraksi dengan orang lain,

sena marnpu mengarahkan emosi orang lain

dan cara, tihdakannlr.



Oleh karena bagi seorang guru

sangat penting untuk membangu emosi

yang positif di dalam dirinya. Sebab

bagaimanapun juga hal tersebut dapat

menjadikatr terbenruknF kompetensi

kepribadian dalam diri individu. Menurut

Cooper (l9q9t bahwa kecerdasan emosi

mcmungkinkan individu untuk dapat

mcrasakan dan mcmahami dengan benar,

selanjumya mampu menggunakan daya dan

kepekaan emosinya sebagai energr

informasi dan pengaruh yang manusiawi.

Sebaliknya bila individu tida memitiki

kematangan emosi maka akan sulit

mengelola emosinya secara baik dalam

bekcrja. Disamping itu individu akan

mcnjadi pekcda yang tidal mampu

beradaptasi terhadap perubahan, tidak

mampu bersikap terbuka dalam menerima

perbcdaan pendapat , kurang gigih dan sulit

berkembang. Selanjutnya Howes dan

Herald (Widodo, 2002) mengatakan bahwa

pada intinya, kecerdasaan emosional

merupakan komponen yang membuat

seseomrg menjadi pinlar menggunakan

emosi. tebrh lanjul dijelaskan bahwa emosi

manusia bcrada diwilavah dari ocrasaan

lubuk hati, naluri )ang tcEembunyi, dan

scnsasi emosi yang apabila diakui dan

dihormati, kecerdasaan emosional

menycdiakan pemahaman yang lebih

mendalam dan lebih uruh rentang diri

sendiai dan orang lain. Menurut Harmoko

(2005) Kecerdasan emosi dapat diartikan

Ahmad Razal. Novita Maulidya Jalal I 73

kemampuan untuk mengenali, mengelola,

dan mengekspresikan dengan tepat.

terma.suk untuk memotivasi diri sendiri.

mengenali emosi orang lain, serta membina

hubunSan dengan orang lain. Jelas bila

seorang indiovidu mempunyai kecerdasan

emosi tioggi, dapat hidup lebih bahagia dan

sukscs karcna pcrcaya diri scrta mamPu

mcnguasai cmosi alau mcnpunyai

kesehatan mental )ang baik.

Dari beberapa pendapat diatas

dapatlah dikatakan bahwa kecerdasan

emosional menuntut diri untuk belajar

mengalui rlan menghargai pcrasaan dtri

sendiri dan omng lain dan untuk

menanggapinya dcngan tcpat, mcncmpkan

dengan efektif energi cmosi dalam

kehidupan dan pekerjaan rhari-hari. 3

(tiga) unsur penting kecerdasan emosional

terdiri dari : kccakapan pribadi (mengclola

diri sendin)l kecakapan sosial (menangani

suatu hubungan) dan keterampilan sosial

(kepandaian menggugah tanggapan yang

dikehendaki pada orang lain). Berdasarkan

urian di atas menarik untuk dileliri

hubungan antar Kecerdasan Emosional

dcngan Kompctcnsi Kcpribadian pada

Guru.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian

korelasi product ,none[I. Penelitian ioi

ingin mclihat hubungao antara kecerdasan

emosional dengan kompetensi kepribadian

Jumal Psikologi Talenta, September 2018
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guu. Subjck penelitian ini adslah gulu-

guru SMAN I Sungguminasa Kab. Gowa.

Subjek dipero)eh dengan teknik ,ord,/

sarrplia& Keseluruhannya berjumlah 60

orang.

lnstrumen )ang digunak6o untuk

memperoleh data penelitian meliputi:

L Pengukuran kecerdasan emosional.

Pcngukumn keccrdasan emosional

disusun oleh peneliti dengsn mengacu

kepada indikator Kecerdssan

Emosional Coleman (1995). Skala ini

tersusun alas 6 aspelddimensi, yaitu: a)

kesadaran diri b) kendali domngan hati

c) kernanlpuan memotivasi diri sendiri

d) kemampuan optimis e) kemampuan

sosial dan e) kem.mpusn berempati.

Jumlah item skala kcccrdasan

cmosional deri 36 item yang

diujicobakan, 3l item dinyatakan valid

karcna mcmiliki korelasi ilcm lotal di

atas 0,30, dan 5 item gugur karcna

korelasi irem totalnla di bawah 0,30,

sehingga untuk peneliriatr hanya

menggunakan 3l item setelah

sebelumnya ditakukan kembali

penomoran ulang setelah mengeluarkan

aitcm ysng tidak valid. Koefisien

korclasi kesahihan butir skala ini

bergqak dari 0.333 sampai 0,77E.

Reliabilitas skala kecerdasan emosi

mclslui teknik Alpha Cronbach

diperoleh Alhpa sebesar 0.926. lni

berani bahwa skala kecerdasan emosi

mcmiliki tingkat kcandalan yang tinggi

dan dapst digunskan dslam pcnclitian.

2. Pengukuran kompetensi kepribadian.

Pengukuran kompemsi kepribadian

disusun oleh peneliti dengan meogacu

kepada indikator kompetensi

kepribadian yang tercantum dalam

Undsng-Undang Republik lndooesls

nomor l4 t hun 2005 teDtrng

uDdrn&unda.g guru dlo doren,

y.ltu: (l) berakhlak mulia, (2) arif dan

btaksana, (3) msntap, (4) berwibaws,

(5) stabil, (6) dewasa (7) jujur, (t)

mampu menjadi teladan bagi pesena

didik dan ma.iyarakat, (9) secara

objektif mengevaluasi kinerja sendiri,

dan (10) mengembangkan diri sccara

mandiri dan berkelanjutan. Jumlah

itcm skala kompetensi kepribadian

Dari 60 aitem yang diujicobakan.46

item din,,atakan valid karena mcmiliki

korclasi itcm total di atas 0.30, dan 14

item gugur karena korelasi item

totalnya di bawah 0,30, sehingga untuk

penelitian hanla meoggunakan 56 item

setelah sebelumnla dilakukan kembali

penomoran ulang setelah mengeluarkan

aitcm yang tidak valid. Koefisien

korclasi kcsahihan butir skala ini

bcrgemk dari 0.304 sampai 0,866.

Reliabilitas skala kecerdasan emosi

mclalui tcknik Alpha Cronbach

diperoleh Alhpa sebesar 0,937. Ini

berarti bshw6 skal0 kecerdasan emosi
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sebanyak 60 oran& ,2ng selanjutnya

diikutkan dalam unit dianalisis. Data

tentang kecerdasan emosional, dan

kompetensi kepribadian dideskipsikan

secara statistik dalam tabel L
A. Deskipsi Hasil Penelitian

culu-guru )€ng dilibatkan adalah

guru-guru SMA Negeri 1 Sungguminasa

Tabel l. Deskripsi statistik data penelitian

Variabel
Skor

hipot.tik Rerata SD
Skor

empirik reftrta SD
r11ax mln lnax

Kecerdasan
Emosional

3l 124 17.5 r5.5 92.00 109.00 t02.2833 3.14207

Kolnpetensi
Kepribadian

46 184 23
136.0

0
I80.00 3.78710

memiliki tingkat keandalan )ang tinggi

dan dapat digunakan dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Skala Kecerdasan Emosional, jumlah

itemnya sebanyak 31. Skor terendah: 31,

dan skor lertinggi: 124. Sehingga Skor

rcrata hipotetik (mean h-vpotrtic)

3l+ 124:2-11.5. Adapun SEndard Deviasi

hipotetik adalah 124-31:6=15.5 Dengan

dcmikian dapat disimpulkan bahwa skor

rerata empiris lebih besar daripada skor

rerata teoritik, dan bermakna bahwa

Kecerdasan emosional guru SMAN I
Sungguminasa tergolong tirggi.

Skala Kompetensi Kepribadian,

jumlah itcmnya sebanlak 46. Skor

tcrcndah: 46, dan skor tertinggi: 184.

Sehingga skor re$ta hipotctik (hrean

hypotetic) 46+184.2=115. Adapm Standard

Deviasi hipotetik adalah 18446:6=23

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

skor rerala empiris lebih besar daripada

skor rcrata tcoritik, dan bcrmakna bahwa

kompetensi kepribadian gsru SMAN I

Sungguminasa tergolong tinggi.

B. Hasil Uji Prasyarat Analisis

Penelitian ini tergolong dalam

penelitian korelasional dan menggunakan

toknik anafisis Korelasi Product Mol e t

Pearson. Analisis ini mcndasarkan diriatas

sejumlah asurnsi (Hadi, dkk., 1996), yaitu:

(I) cuplikan dibenhrk menurut prinsip-

prinsip pencuplikan rambang, (2)

va abel penelitian mengikuti sebaran

normal, dan (3) korelasi antara X dengan Y

adalah Iinier. Seluruh proses penguiian

dilakukan dengan bantuan program .SP.tt

17.

l. Uji normalitas sebaran

Analisis nomalitas sebaran variabel

dalam penelitian ini mengguDa.kan model

lt5 r63.8000
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statistik ore sornple kolmogorov smimov

/esr. Kaidah )ang digunakan untuk

mengetahui normalitas sebaran adalah jika

p>0,05, dan jika p<0,05 sebamnnya

dinyatakan tidak normal.

Peagujian normalitas sebara!

variabel kecerdasan emosional

menunjukkan nilai F 0,394., variabcl

kompctcnsi kcpribadian mcnunjukkan nilai

p= 0,147 atau p>0,05. Ini bcrarti sebaran

variabcl bebas da. teikat adalah normal

sehingga variabel tersgbur dianggap

memenuhi asrlmsi unruk keperluan amlisis

data penelitian.

2. Uji linieritas hubungan

Pengujian ini dimaksudkan untuk

mcmbuktikan apakah variabel bebas

mcmpunyai hubungan yang linier dcngan

variabel terikat. Model statistik yang

digunakan adalah regresi dan mengscu pada

asumsi bahwa hubungan akan linier jika

harga p>0,05 untuk htrbungan variabcl

bebas dengan variabel rerikat. Hasil

pengujian menunjukkan bahwa iariabel X

dengan Y, menghasilkan nilai F sebesar

1,804 dcngan nilai p=0,068 atau p>0,05!

sehinSga dinyat kan bahwa variabel bebas

X memiliki korelasi 1,ang linio dengan

variabcl tcrikat Y. Karena itu, variabcl

pcnclitian dapat memenuhi asumsi bagi

keperluan anslisis berikutnf .

C. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis peDelitian yang diuji

adalah adanya hubungan positif antara

keccrdasan cmosional dgngan kompetenst

kcpribsdian guru . scmakin tinggi tinSkat

kecerdasan emosional guru semakin baik

atau tinggi kompetensi kepribadiannya.

Berda.serkan hasil analisis diperoleh harga

koefisien korelasi sebesar 0,495 dengan

peluang ralat p= 0,000, maka merujuk pada

kaidah uji hasil penelitian (KUHP)

altcmatif (Hadi, 2000) dipcroleh hasil

pcngujian signifika.. lni berani bahwa

prediktor kecerdasan emosional

menunjuklsn korelasi yeng signifikan

dengan penyesuaian kompetensi

kepribadian guru. Koefisien korelasi (rxy)

sebesar 0,495. Untul lebih jelasnya dapat

diketahui pada table 2.

Tabql 2. Korelasi sntera keccrdasan

emosional dengatr kompetensi kepribadian

Bcrdasarkan hal tersebut dapat

disimpulkan bahwa tcrdspat korcl.si yrng

positif antara kecerdassn emosional dcngrn

kompetcnsi kepibadian guru. Dengao

demikian, hipotesis yang disjul@n dapat

diterima, )aitu semakin tinggi kecerdasan

lo I"o



emosional maka akan semakin tinggi atau

semakin baik komperensi kefribadian gurL.

Pembahasan
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Disamping ia sebagai ibu rumah tangga

juga mampu memberdalakan dirinya

dengan berbagai aktifitas )angproduktifl

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa

kecerdasan emosional terbukti signifikan

berpengaruh terhadap peran gender warita.

Sejalan dengan itu Ratnasari dan

Muttaqhiyahrn (20 I 0) juga mengungkapkan

bahwa kcccrdasan cmosional bcrkorelasi

positif terhadap kinerja guru. Nurlaili

(2010) juga menjelaskan bahwa kecerdasan

emosional berpengaruh terhadap

kemandirian dan keparuhan bagi diri

seorang remaja.

Berdasarkan hasil uji yang

menunjukkan adanla korclasi signifikan

kecerdasan emosional dcngan kompctensi

kepribadian, memberikan rnakna bahwa

bentuk kecerdasan emosional penting untuk

dimiliki dan dikembangkan bagi scorang

guru ag r semakin memperbaiki

kompetensi kepribadiannya. Guru yang

memiliki kompetensi kepribadian yang baik

akan memberikan dampak positif terhadap

lingkulgan kerjanla dan terutama sekali

kepada anak didiknya. Sebab

bagaimanapun juga harus diakui bahwa

kepdbadian adalah elcmen dasar scomng

gulu dalam membina hubungan yang

harmonis dengan anak didiknya. Karena

didalamnya bnisi elenen nilai nilai

kehidupan -empati dan membina relasr

dengan orang lain. Seomng guru yang

memiliki kompetensi kepribadian dapat
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Adanya korelasi positif antara

yariabel kecerdasan efiosional dengan

kompetensi kepdbadian menunjukkan

bahwa scmakin tinggi tingkat kecerdasan

emosional scscoEng maka akan scmakin

baik kompctcnsi kcpdbadian

Hasil peoelitiar ini sekaligus

memperf,:uat hasil f,enelitian sebelumnya

bahwa kecerdasan emosional y?ng nggj

secara signifikan juga memiliki skor sely'

monilori g, skot empati, skor social shll,

dan skor hubungan interpcrsonal yang

tinggi (Schutte, dkk 2001). Deoham, dkk,

(2001) juga menjclaskan bahwa kecerdasan

emosional akan membenruk kompetensi

emosi dalam diri anak yang akan

membentuk kompetensi sosial. Anak yang

kurang memiliki kompetensi sosial akan

memperlihatkan respon emosi ),ang negatif

sepeni kurang bahagia dan kumng cefla

dalam bermain.

Bethania (2013) juga menjelaskan

bahwa keccrdasan emosional memberikan

pcngaruh signifikan terhadap pcran ganda

pada guru wanita. la menguraikafl bahwa

tugas utama seordng wanita adalah

mengasuh dan melayani suami, namun

tidak bisa dipungkiri bahwa perkembangan

gender sekaraog semakin maju sehingga

banyak wanita )Eng berperan g,anda.
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mcnghayati pcnn statusnya scbagai guru,

mcngcnali dan mcngcndaliksn cmosi

sendiri serta mengahragai siswa.

KESIMPULAN

Slmpuhn

Kesimpulan yalg dapat ditarik

bcrdasarkan hasil pcnclitian ini adalah:

l. Kecerdasan emosional guru SMAN I

Sungguminasa tcrgolonS tinggi,

2. Kompetensi kepribadian guru SMAN I

Sungguminasa tergolong tinggi.

3. Ada korelasi positif ant{ra kece.dasan

emosional dengan kompelensi

kepribadian, makin tinggi kecerdasan

emosional guru, makin tinggi pula

kornpetensi kepribadian guru.

Srran

l. Bagi para guru, berdasarkan hasil

pcnclitian bahwa bctepa pcntingnya

kcccrdasan emosional scbagai modal

utama dalam membangun kompetensi

kepribsdian unhrk merDnghsdapi

tantangan global. Sehinggs disarankan

agar psra guru terus mengakfuslksn

kecerdasan emosionalnya

2. Peneliti selanjutnyd )sng berminat untuk

mencliti lebih lanjut mengenai

hubunSan antara kecerdasan emosional

deagan kompetensi kepribadian pada

guru, pcrlu mcnambahkan variabcl lain

yang diduga turut mcmpcngaruhi

kcmampuan pcnycsuaian diri pada

mahasiswa scpcni spiritual, dukungan

sosial, dan konsep diri. Seiain itu, juga

&pat dilakukan penambahan jumlah

sampel dan unit atau lokasi peuelitiao

yarg lebih ban),ak dan luas sehingga

hasil penelitiannya dapat dijadikan

dasar untuk generalisasi.
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